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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu peran Kepala 

TQA dalam mencegah perilaku menyimpang murid TQA di Masjid Jami’ 

Padang Besi, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepala TQA Masjid Jami’ Padang Besi menjalankan perannya dalam 

mencegah perilaku menyimpang murid TQA dengan langkah terarah dan 

terencana, terutama melalui keteladanan dalam disiplin, akhlak, serta 

ibadah. Selain berperan sebagai pendidik, ia juga menjadi pembina moral 

dan penggerak sosial dengan mengadakan pengajaran Al-Qur’an, tausiyah, 

tadarus, wirid, gotong royong, serta berbagai kegiatan keagamaan. Kepala 

TQA turut menegakkan aturan, memberikan bimbingan, dan mengajak 

murid TQA aktif dalam kegiatan masjid. Upaya tersebut terbukti efektif 

membentuk pribadi murid TQA yang religius, berdisiplin, serta jauh dari 

perilaku menyimpang. 

2. Kepala TQA Masjid Jami’ Padang Besi menerapkan strategi pembinaan 

murid TQA secara komprehensif agar terhindar dari perilaku menyimpang. 

Upaya tersebut mencakup penanaman nilai keislaman melalui pengajaran 

Al-Qur’an, penyampaian tausiyah, serta pembinaan akhlak; pendekatan 

personal dengan memberikan perhatian, nasihat, dan amanah sederhana; 

serta penyediaan kegiatan positif seperti tadarus, wirid bersama orang tua, 

kerja bakti, bakti sosial, hingga perayaan hari besar 
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Islam. Selain itu, Kepala TQA juga membangun kerja sama dengan keluarga, 

guru, dan tokoh masyarakat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif. Strategi keteladanan turut menjadi landasan penting, dengan 

menampilkan sikap disiplin, sederhana, bijak, dan layak dijadikan teladan. 

Berbagai strategi ini efektif membentuk murid TQA berkarakter Islami, 

disiplin, bertanggung jawab, dan mampu menghindari pengaruh perilaku 

menyimpang. 

3. Berbagai faktor memengaruhi peran Kepala TQA Masjid Jami’ Padang Besi 

dalam membina murid TQA, yang dapat dikelompokkan menjadi faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara lain adanya dukungan 

dari pengurus masjid dan tokoh masyarakat, ketersediaan fasilitas masjid yang 

memadai, partisipasi aktif murid TQA, kepemimpinan Kepala TQA yang 

demokratis dan empatik, serta keterlibatan orang tua dalam kegiatan. Adapun 

faktor penghambat mencakup keterbatasan sarana dan media pembelajaran, 

padatnya aktivitas murid TQA di luar TQA, serta pengaruh lingkungan sosial 

dan media digital yang dapat melemahkan nilai-nilai keislaman. Kendati 

demikian, Kepala TQA tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut melalui 

kreativitas, kesabaran, dan penerapan strategi pembinaan yang adaptif guna 

memastikan pembentukan karakter Islami murid TQA berjalan dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyarankan kepada kepala TQA 

Masjid Jami’ Padang Besi untuk senantiasa melakukan inovasi dalam program 

pembinaan murid TQA dengan menggunakan metode yang bervariasi dan menarik, 

agar dapat meningkatkan kedisiplinan serta partisipasi aktif mereka. Kepala TQA 

juga diharapkan terus memberikan dorongan dan bimbingan agar murid TQA 

mampu mengembangkan potensinya sekaligus terhindar dari perilaku 

menyimpang. Selain itu, diperlukan pengawasan dan pendampingan yang 

berkesinambungan, baik di lingkungan TQA maupun dalam kegiatan keagamaan 

di masjid, sehingga para murid TQA merasa diperhatikan, dihargai, dan diarahkan 

menuju perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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